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Abstract. Early childhood development is someag that will disrupt a child's life, which arises from a mismatch
in their development. The research objective of this research is to understand the problems faced by young
children, minimize the emergence and impact of these problems, and be able to provide appropriate assistance
efforts. Therefore, it is important to know about early childhood development because at this time, children are
in a golden age that only comes once and cannot be repeated. As educators and parents, it is nmndm\; to see
children's growth and development from an early age, and what a loss it is for parents who don't care about their
children's development. A child's problem is something that is disturbing. Language development disorders are
the inability or limitations in using linguistic symbols to communicate verbally or delays in a child's ability to
develop speech and language according to their age group, gender, customs and intelligence. Therefore, if speech
and language disorders are not treated appropriately, there will be problems with reading ability, verbal ability,
behavior, psychosocial adjustment and poor academic ability. Parentsi/teachers need to understand this
problematic behavior because "problem children” are usually seen in the classroom and they even display
problematic behavior in all interactions with their environment. Children's lives, which arise due to disharmony
in their development.

Keywords: Early Childhood Problems, Early Childhood Development, Language.

Abstrak. Perkembangan anak usia dini yaitu sesuatu hal yang akan mengganggu kehidupan anak, yaitu timbul
ketidak sesuaian ka.aa perkembangannya. Tujuan penelitian ini untuk memahami permasalahan yang di hadapi
oleh anak usia dini meminimalkan kemunculan dan dampak pcrmasalahauscbul mampu memberikan upaya
bantuan yang tepam)leh sebab itu, pentingnya mengetahui perkembangan anak usia dini karena pada masa ini,
anak berada pada masa emas yang hanymltang sekali dan tidak dapat di ulang. Sebagai pendidik dan orang tua
wajib untuk melihat tumbuh kembang anak sejak dini, dan betapa ruginya orang tua yang tidak peduli akan
perkembangan anaknya. Permasalahan anak adalah sesuatu yang mengganggu. Gangguan perkembangan
berbahasa adalah ketidak mampuan atau kctcrlsem dalam meng gunakan simbol linguistik untuk berkomunikasi
secara verbal atau keterlambatan kemampuan perkembangan bicara dan bahasa anak sesuai kelompok umur, jenis
kelamin, adat istiadat, dan kecerdasannya. Oleh sebab itu bila gangguan bicara dan bahasa tidak diterapi dengan
tepat akan terjadi gangguan kemampuan membaca, kemampuan verbal, perilaku, penyesuaian psikososial dan
kemampuan akademis yang buruk. Orang tua/guru perlu memahami perilaku bermasalah ini sebab “anak yang
bermasalah™ biasanya tampak di dalam kelas bahkan dia menampakkan perilaku bermasalah itu dalam
keseluruhan interaksi dengan lingkungannya.

Kata Kunci: Permasalahan Anak Usia Dini, Perkembangan Anak Usia Dini, Bahasa.

LATAR BELAKANG

Penelitian ini menginvestigasi faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa
pada anakﬁia dini. Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk mencari tahu
apa saja faktor yang memperngaruhi perkembangan bahasa pada anak usia dini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor genetik memiliki peran dalam kecepatan dan
:e:mampuan perkembangan bahasa anak. Lingkungan sosial yang kaya akan interaksi dan
;
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stimulasi bahasa memiliki dampak positif, termasuk kualitas percakapan, paparan terhadap
kosakata, dan kesempatan bermain peran. Pendidikan orang tua juga memainkan peran penting
dalam memberikan rangsangan bahasa yang tepat. Di sisi lain, keterbatasan rangsangan bahasa
dan kurangnya dukungan orang tua dapat menghambat perkembangan bahasa anak. Penelitian
ini menyoroti pentingnya menciptakan lingkungan yang mﬁ/cdiakan rangsangan bahasa yang
memadai dan melibatkan dukungan aktif orang tua untuk mendukung perkembangan
bahasa ﬁk usia dini.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan
yang menitik beratkan pada pelc%an dasar kearah pertumbuhan sesuai dengan keunikan dan
tahap-t%p perkembangan yang sesuai kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini.

Pengetahuan tentang perkembangan bahasa anak usiadlini sangat membantu
tercapainya pembelajaran keterampilan dasar bahasa yang baik. Bagi orang tua dan guru,
pemahaman tentang perkembangan balEsa anak usia dini sangat membantu dalam
meningkatkan perkembangan kemampuan bahasa anak.

Menurut Nelson, dkk, (2000) perkembangan bahasa merupakan salah satu indikator
perkembangan menyeluruh dari kemampuan kognitif anak yang berhubungan dengan
keberhasilan di sekolah. Keterlambatan perkembangan pada awal kemampuan berbahasa dapat
mempengaruhi berbagai fungsi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu mempengaruhi
kehidupan personal sosial, juga akan menimbulkan kesulitan belajar, bahkan kemampuan
hambatan dalam bekerja kelak. Oleh sebab itu bila gangguan bicara dan bahasa tidak diterapi
dengan tepat akan terjadi gangguan kemampuan membaca, kemampuan verbal, perilaku,
penyesuaian psikosa’al dan kemampuan akademis yang buruk. (Leung, dkk,1999). Menurut
(Kustiowati 2002), anak yang mengalami kelainan bahasa pada pra sekolah 40% hingga 60 %
akan mcrﬁlami kesulitan belajar dalam bahasa tulisan dan mata pelajaran akademik, Oleh
sebab itu deteksi dini masalah perkembangan pada anak sangat menentukan keberhasilan kita
yang membuat plastisitas otak maksimal di dalam melakukan kompensasi penyimpangan

perkembangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertempat di komplek medan estatet, pada tanggal mei 2024
menggunakan pendckataHualitatif dengan melakukan penelitian langsung. Gejala penelitian
yang menjadi fokus dan dalam penelitian ini adalah “perkembangan bahasa baku pada anak
usia dini” sebagai media mata kuliah fonologi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Dalam

penelitian ini, penulis menjelaskan keterlambatan perkembangan pada anak usia dini, ciri
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keterlambatan perkembangan perilaku, ciri keterlambatan perkembangan penglihatan, dan juga

teori-teori pemerolehan bahasa pada anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Anak Bermasalah Ciri-Cirinya da&Teori-Teorinya

Anak bermasalah adalah suatu persoalan yang harus menjadi kepedulian semua pihak,
bukan semata-mata perilaku itu mengganggu proses pembelajaran melainkan suatu bentuk
perilaku agresif maupun pasif yang dapat menimbulkan kesulitan dalam bekerjasama dengan
teman. Orang tua/guru perlu memahami perilaku bermasalah ini sebab “anak yang bermasalah”
biasanya tampak di dalam kelas bahkan dia Elampakkan perilaku bermasalah itu dalam
keseluruhan interaksi dengan lingkungannya. Pada dasarnya setiap peserta didik memiliki
masalah-masalah emosional dan penyesuaian sosial walaupun masalah itu tidak selamanya
menimbulkan perilaku bermasalah yang kronis.

Salah satu kesulitan memahami perilaku bermasalah ialah karena perilaku tersebut
tampil dalam perilaku menghindar atau mempertahankan diri. Dalam psikologi perilaku ini
disebut mekanisme pertahanan diri yang disebabkan oleh karena peserta didik menghadapi
kecemasan dan tidak mampu menghadapinya. Kecemasan pada dasarnya adalah berupa
ketegangan psikologis akibat dari ketidakpuasan dalam pemenuhan kebutuhan. Disebut
mekanisme penahanan diri karena dengan perilaku tersebut, individu dapat mempertahankan
diri atas atau menghindar dari situasi yang menimbulkan ketegangan. Mekanisme perilaku ini
berentang mulai dari bentuk-bentuk yang normal sampai kepada bentuk-bentuk perilaku

ikologis. (Severe, 2003).

Masalah-masalah yang berkaitan dengan karakteristik perkembangan murid SD adalah sebagai
berikut:

1. Perkembangan Fisik dan Kesehatan Berdasarkan hasil pengamatan guru, terungkap
bahwa gangguan perkembangan fisik dan kesehatan di kelas rendah (kelas 1,2, dan 3)
sangat lamban dalam bereaksi, gangguan pertumbuhan gigi, perkembangan fisik tidak
sesuai dengan usia, dan lebih besar dari teman sebaya. Sementara itu pada kelas tinggi
(kelas 4,5 dan 6) terungkap bahwa gangguan perkembangan fisik dan kesehatan, berupa
: persoalan gizi, pertumbuhan fisik tidak sesuai dengan usia dan lebih kecil dari teman
sebaya.

2. Perkembangan Sosial Perkembangan hubungan sosial murid SD telah menunjukkan
kecenderungan orientasi kelompok yang cukup kuat. Hubungan sosial murid SD telah

diwarnai pula oleh kesadaran akan identitas diri, walaupun masih berada pada intensitas
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yang lemah. Perkembangan sosial murid SD telah menunjukkan pula sikap loyal dan
kesedihan berkorban untuk kelompok. Kegiatan kelompok tidak semata-mata didasarkan
atas kesenangan diri sendiri melainkan didasarkan atas hasrat kerjasama dan
berkompetisi. Namun demikian ketidakkonsistenan dalamberkelompok masih tampak.

Aturan kelompok mulai berkembang dan disepakati sebagai aturan permainan.

Keterlambatan perkembangan dapat diketahui secara dini dengan mengenali cirinya. Secara

umum menurut Tjin, dkk (2010) ciri-cirinya adalah sebagai berikut:

1. Ciri Keterlambatan Perkembangan Perilaku

d.

¢ a0 oo B

-

Fom

—

61

Tidak dapat mempertahankan perhatian atau tetap fokus terhadap aktivitas yang sedang
dilakukannya dalam waktu tertentu seperti anak seusianya.

Fokus pada obyek yang tidak biasa dalam waktu yang lama; sangat menikmati hal
tersebut dibandingkan interaksi dengan orang/obyek lainnya.

Menghindari tatapan mata dengan orang lain.

Terlihat frustasi dalam melakukan aktivitas sederhana.

Memperlihatkan perilaku yang agresif dan lebih keras kepala dibandingkan dengan anak
seusianya.

Melakukan kekerasan setiap harinya.

Memandang langit, mengguncang- guncang tubuhnya, berbicara sendiri lebih sering dan
lama dibandingkan anak lain seusianya.

Tidak berusaha mendapatkan perhatian dan kasih sayang

Tidak merasa perlu mendapatkan persetujuan untuk melakukan hal yang tidak biasa atau

sama sekali baru.

. Ciri Keterlambatan Perkembangan Penglihatan (Vision)

Mengalami kesulitan untuk mengikuti pergerakan obyek atau orang lain dengan matanya.
Sering menggosok-gosok mata.

Memiringkan kepala secara tidak biasa untuk melihat suatu obyek.

Sulit mengambil benda kecil dengan tangannya (setelah usia 12 bulan).

Kesulitan untuk fokus atau bertatapan (eye contact).

Menutup salah satu matanya untuk melihat benda yang jauh.

Juling kedalam atau keluar.

Mendekatkan benda ke matanya agar dapat melihatnya.

Ukuran dan/atau warna mata yang tidak wajar.

- JURNAL YUDISTIRA - VOLUME. 2, NO. 3 JULI 2024




e-ISSN: 3021-7814; p-ISSN: 3021-7792, Hal 58-65

3. Ciri Keterlambatan Perkembangan Pendengaran(Hearing).

a. Bersuara sangat keras atau sangat pelan

b. Kesulitan untuk merespons pada saat ia dipanggil meskipun untuk hal-hal yang sangat ia
senangi

¢. Mengarahkan badannya sedemikian rupa sehingga kedua telinganya mengarahke sumber
suara

d. Sulit mengerti atau menjalankan perintah (setelah usia 3 tahun)

e. Tidak terkejut terhadap suara keras

f. Daun telinga terlihat kecil atau mengalami perubahan bentuk

g. Gagal mengeluarkan suara atau kata yang seharusnya biasa dialakukan oleh anak
seusianya.

4. Tegri-Teori Pemerolehan Bahasa

Beberapa ahli berpendapat bahwa Bahasa merupakan kemampuan yang dibawa sejak
lahir, sedangkan para ahli lain berpendapat adanya pengaruh faktor baik eksternal maupun
internal terhadap kemampuan bahasa. Urajan di bawah ini akan menjelaskan beberapa teori
pengembangan penembangan bahasa yang sehubungan dengan adanya perbedaan pendapat di
antara para ahli tersebut.

5. Teori Navitis

Teori Navitis ini berpandangan bahwa ada unsur keterkaitan yang erat antara faktor
biologis dengan perkembangan bahasa. Teori Navitis meyakini bahwa kemampuan bahasa
merupakan kemampuan bawaan sejak lahirﬁelanjutnya belajar bahasa tidak dipengaruhi oleh
intelegensi maupun pengalaman individu. Menurut aliran Navitis ini, terdapat peran evolusi
biologis dalam membentuk individu untuk menjadi makhluk linguistik. Sejalan dengan

rtumbuhan fisik dan mental anak perkembangan bahasa menjadi lebih baik dan meningkat.
Para ahli Navitis berpendapat bahwa kemampuan berbahasa sifatnya sangat natural (bawaan),
sebagaimana halnya kemampuan berjalan, merupakan bagian dari perkembangan manusia
yang dipengaruhi oleh kematangan otak.Selain itu, alasan mereka adalah beberapa bagian
neurologi tertentu dari otak manusia memiliki hubungan denganperkembangan bahasa
sehingga kerusakan pada bagian tersebut menyebabkan h%batan bahasa.

Para ahli Navitis juga meyakini bahwa anak-anak menginternalisasi aturan tata bahasa
sehingga mereka dapat menyusun berbagai macam kalimat tanpa latihan, p%uatan, maupun
meniru bahasa orang dewasa. Selanjutnya, teori ini mengemukakan bahwa untuk mendeteksi
kategori bahasa tertentu, seperti fonologi, sintaksis, dan semantik. Teori Navitis meyakini

bahwa kemampuan bahasa merupakan kemampuan bawaan sejal lahir, ini juga didukung oleh
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Lenneberg, yang mengemukakan bahwa kemampuan bahasa adalah kemampuan yang dimiliki
seseorang berdasarkan pengetahuan awal yang diperoleh secara biologis(Yusuf, 2016).

Sebagaimana dikemukakan oleh Chomsky, bahwa hanya manusia yang bisa menguasai
bahasa verbal, ia mendasarkan pada berapa asumsi. Pe&ama, perilaku berbahasa adalah sesuatu
yang genetis, dimana ia memiliki pola perkembangan yang universal dan lingkungan memiliki
peran kecil dalam pematangan sebuah bahasa. Kedua, orang bisa menguasai dalam waktu yang
relatif sinkgat. Ketiga, lingkungan bahasa tidak memiliki data yang cukup bagi tata bahasa
orang dewasa yang rumit. Chomksy juga mengemukakan bahwa setiap anak yang dilahirkan
dilengkapi dengan alat penguasaan bahasa yang disebut LAD (language Acquisition Device).
Adapun mengenai bahasa apa saja yang akan dikuasai anak sangat bergantung dengan
lingkungan dimana ia tinggal. Maka keturunan bangsa manapun bisa menguasai bahasa apapun
sesuai dengan dimana ia dibesarkan, maka anak yang tinggal di Amerika sudah hampir bisa
dipastikan bisa bahasa inggris, begitupun yang di kawasan Arab, China, Indonesia. Tanpa
perangkat LAD seorang anak tidak mungkin bisa memiliki kemampuan berbahasa dalam waktu
cepat (Bawono, 2007).

6. Teori Behavioristik

Pandangan behavioristik beranggapan bahwa bahasa merupakan masalah respo
sebuah imitasi. Tokoh yang menganut behavioristikini adalah Skinner dan Bandurs. Dia
menulis buku Verbal Bclﬁior yang digunakan sebagai rujukan bagi pengikut alran ini. Ia
mengungkapkan bahwa berbicara dan memahami bahasa diperoleh melalui rangsangan
lingkungan, yaitu tentang teori belajar yang disebut operant conditioﬂlg,oleh karena itu
Skinner yakin bahwa perilaku verbal adalah perilaku yang dikehendaki adalah perilaku yang
dikendalikan gleh akibatnya. Bila akibatnya itu hadiah atau sesuatu yang menyenangkan maka
perilaku ini akan terus dipertahankan, kemampuan dan frekuensinya akan terus berkembang.
Namun, sebaliknya, akibatnya adalah adalah hukuman maka akan terjadi sebaliknya.

Menurut Bandura, perkembangan bahasa dapat dkembangkan melalui tiruan atau
imitasi dari orang lain. bandura juga berpendapat bahwa anak belajar bahasa dengan melakukan
imitasi atau menirukan suatu model, yang berarti tidak harus nirukan penguatan dari orang
lain. dengan kata lain, perkembangan keterampikan dasar bahasa pada anak usia dini ini
diperoleh melalui pergualan dan interaksi yang diperoleh anak dengan teman sebayanya atau
orang dewasa.

Tokoh penting dalam teori ini Jhon B.Vﬁson dimana ia mencetuskan teori belajar
manusia manusia yang memusatkan perhatian pada aspek yang dirasakan langsung pada

perilaku berbahasa dan hubungannya dengan stimulus dan respon terhadap lingkungan. Teori
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ini meyakini bahwa tindak balasan atau respon segala scmtu itu bisa terjadi hanya ada
rangsangan atau stimulus. Dalam bahasa yang sederahan ada reaksi karena ada aksi, ada akibat
karena ada sebab, ada asap karena ada api (Adriana, 2008).

Teori ini beranggapan bahwa berpikir sebagai prasyarat berbahasa, terus berkembang

7. Teori Perkembangan Kognitif

sebagai hasil dari pengalaman dan penalaran. Teori ini menekankan proses berpokir dan
penalaran. Salah satu tokoh yang terkemuka adalah Jean Paget. Jean Paget mengemukakan
bahwa perkembangan bahasa bersifat progresif dan terjadi pada setiap tahap perkembangan.
Perkembangan anak secara umum dan dan perkembangan bahasa awal anak berkaitan erat
dengan berbagai kegiatan anak, objek dan kejadian yang mereka alami dengan menyentuh,
mendengar, melihat, merasa, dan mencium.

Menurut Paget, perkembangan kognitif yang terjadi dalam diri anak mempunyai empat
aspek, yaitu kematangan (merupakan pengembangan dari susunan syaraa, pengalaman
(merupakan hubungan timbal balik antarorganisme dengan lingkungannya), transmisi sosial
(pengaruh-pengaruh yang diperoleh dalam hubungannya dengan lingkungan sosial),

ekuilibrasi (adanya kemampuan yang mengatur dalam diri anak agar ia selalu mampu

mempertahankan keseimbangan dan penyesuaian diri terhadap lingkunganya).

KESIMPULAN

Penelitian ini telah membahas pengaruh perkembangan bahasa anak pada usia dini.
Elemen-elemen ini termasuk lingkungan sosial, pendidikan orang tua, dan stimulasi linguistik
yang terbatas dan kurangnya keterlibatan orang tua. Perkembangan bahasa usia dini akan
mendapatkan manfaat dari lingkungan sosial melalui interaksi dan stimulasi bahasa, termasuk
kualitas percakapan paparan kosakata dan bermain peran. Stimulasi bahasa juga dapat
diberikan oleh pendidikan orang tua. Perkembangan bahasa anak dapat tﬁambat karena
kurangnya dukungan orang tua dan terbatasnya stimulasi bahasa. untuk mengembangkan
perkembangan bahasa pada anak usia dini, sangat penting untuk menetapkan pengaturan yang

menawarkan stimulasi linguistic yang cukup dan termasuk keterlibatan aktif orang tua.




7
Permasalahan Perkembangan Bahasa Baku Yang Dihadapi Anak Usia Dini dan
Faktor-Faktornya di Komplek Medan Estatet

DAFTAR REFERENSI

Adriana, I. (2008). Memahami pola perkembangan bahasa anak dalam konteks pendidikan.
Jurnal Tadris, 3(1), 113-114.

Bawono, Y. (2007). Kemampuan berbahasa pada anak prasekolah: Sebuah kajian pustaka.
Jurnal Psikologi Perkembangan, 4(1), 120-121.

Kuswanto, C. W. (2016). Menumbuhkan kemandirian anak usia dini melalui bermain. Jurnal
Ilmiah Pendidikan Islam Anak Usia Dini Darul Ilmi, 1(2).

Nasution, N. K. (2019). Perkembangan anak usia dini (AUD) di TK Aisyiyah: Problematika
dan solusi. Jurnal Penelitian Keislaman, 15(2), 130-143.

Santrock, J. W. (2002). Life span development. Erlangga.
Somantri, S. T. (2006). Psikologi anak luar biasa. Reflika Aditama.
Suyanto, S. (2003). Konsep dasar pendidikan anak usia dini. UNY.

Yusuf, E. B. (2016). Perkembangan dan pemerolechan bahasa anak. Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, 11(1), 49.

65 | JURNAL YUDISTIRA - VOLUME. 2, NO. 3 JULI 2024




Permasalahan Perkembangan Bahasa Baku Yang Dihadapi

Anak Usia Dini dan Faktor-Faktornya di Komplek Medan

Estatet

ORIGINALITY REPORT

23, 19% 64 6

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

ejurnal.politeknikpratama.ac.id

Internet Source

(K

=)

adisampublisher.org

Internet Source

(K

e

jurnal.staiskutim.ac.id

Internet Source

(K

-~

Submitted to Sim University

Student Paper

(K

o

Submitted to Universitas Tanjungpura
Student Paper

(K

allohmahabesar88.wordpress.com

Internet Source

(K

=

Anita Wardani, Yulia Ayriza. "Analisis Kendala
Orang Tua dalam Mendampingi Anak Belajar
di Rumah Pada Masa Pandemi Covid-19",
Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini, 2020

Publication

(K




Submitted to Universitas Negeri Semarang
Student Paper

(K

repository.iainbengkulu.ac.id

Internet Source

(K

—_
o

repository.uinmataram.ac.id

Internet Source

(K

—
—

blogmadyawati.wordpress.com

Internet Source

(K

—
N

digilib.unimus.ac.id

Internet Source

(K

—_
w

igtkiciamis.blogspot.com

Internet Source

(K

—
N

abdimasuniversal.uniba-bpn.ac.id

Internet Source

(K

RN
Ul

stay-control.xyz

Internet Source

(K

N
(@)

aang-alfian.blogspot.com

Internet Source

(K

—_
~N

jurnal.stain-madina.ac.id

Internet Source

(K

RN
(0]

e-journal.iai-al-azhaar.ac.id

Internet Source

(K

RN
O

ejournal.unsri.ac.id

Internet Source

1o




B
o

jurnal.piaud.org

Internet Source

(K

B
—

Submitted to Unika Soegijapranata

Student Paper

(K

B
N

abbeymclaughlin.blogspot.com

Internet Source

(K

B
w

jurnal.itscience.org

Internet Source

(K

N
B

rozagml.blogspot.com

Internet Source

<1%

El
Ul

www.jurnal.stituwjombang.ac.id

Internet Source

<1%

E
(0))

Achmad Fadlan. "EFEKTIVITAS METODE
BERCERITA DALAM PERKEMBANGAN BAHASA
ANAK", Smart Kids: Jurnal Pendidikan Islam
Anak Usia Dini, 2019

Publication

<1%

27

Andalia Roza, Riska Nofitasari, Ainil Fitri.
"ANALISA GAMBARAN KETERCAPAIN TAHAP
PERKEMBANGAN ANAK PAUD DENGAN
MENGGUNANAKAN DENVER II", Al-Asalmiya
Nursing Jurnal Ilmu Keperawatan (Journal of
Nursing Sciences), 2021

Publication

<1%

assets.publishing.service.gov.uk

Internet Source

<1%




ernalabuda.blogspot.com
Internet Source g p <1 %
martinaqirls.blogspot.com
InternetSourcge g p <1 %
news.detik.com
Internet Source <1 %
Khomisah, Aris Adi Leksono, Mohammad <1 )
M 1" M /0
Maulana Nur Kholis. "Dynamics of the Role of
PAI Teachers in Forming Religious Culture and
Religious Discipline in Students"”, Chalim
Journal of Teaching and Learning, 2024
Publication
Submitted to Universitas Muhammadiyah <1 o
Yogyakarta °
Student Paper
jurnal.itbsemarang.ac.id
{nternet Source g <1 %
mail.obsesi.or.id
Internet Source <1 %
a-kebumen.qgo.id
IEternet Source g <1 %
repository.radenintan.ac.id
Inteﬁwet Sourc';y <1 %
Sekreningsih Nita. "PERBANDINGAN <1 o
0

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN



GERAKAN SHOLAT BERBASIS MULTIMEDIA
DENGAN DESKRIPSI FUNDAMENTAL PADA
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI", DoubleClick:
Journal of Computer and Information
Technology, 2018

Publication

W
O

ati2051976.wordpress.com

Internet Source

<1%

B
o

Suharti Suharti. "Manajemen Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) dalam Rangka Meningkatkan
Mutu Pembelajaran (Studi pada PAUD Negeri
Pembina Curup dan PAUD Pertiwi Kabupaten
Rejang Lebong)", Tadbir : Jurnal Studi
Manajemen Pendidikan, 2018

Publication

<1%

Exclude quotes Off Exclude matches Off
Exclude bibliography On



